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Bismillahirrahmannirrahiim 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Yang terhormat, 

1. Bapak Rektor Universitas Tadulako, 

2. Ketua, sekretaris dan Anggota Senat Universitas Tadulako, 

3. Ketua, Sekretaris dan Anggota Dewan Guru Besar Universitas Tadulako 

4. Ketua, Sekretaris dan Anggota Dewan Pertimbangan Universitas Tadulako 

5. Ketua, Sekretaris dan Anggota Satuan Pengawasan Interen Universitas Tadulako 

6. Para Wakil Rektor Universitas Tadulako 

7. Para Dekan, Direktur Pascasarjana, Ketua Lembaga, Kepala Biro, UPA, Ketua Jurusan 

dan Koordinator Program Studi di lingkungan Universitas Tadulako 

8. Rekan sejawat dan seprofesi:  Dosen, tenaga kependidikan serta mahasiswa 

Universitas Tadulako 

9. Para Undangan, Keluarga, handai taulan dan hadirin yang saya muliakan 

 

Alhamdulillaahi rabiil alamiin saya panjatkan ke hadirat Allahu Rabbul Izzati atas segala 

rahmat dan berkah-Nya, qadla dan iradat-Nya, sehingga pada hari ini saya bisa berdiri di 

hadapan Bapak/Ibu dalam rangka penyampaian pidato ilmiah pengukuhan Guru Besar.  

Sholawat dan Salam senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW. 

Saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya atas kesediaan 

Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu menghadiri pengukuhan Guru Besar ini. Dengan 

segala kerendahan hati, saya akan menyampaikan pidato pengukuhan Guru Besar saya 

dengan Judul: 

  

POTENSI ANTIOKSIDAN ALAMI DALAM MENGURANGI STRES 

OKSIDATIF DAN MENINGKATKAN FERTILITAS  

HEWAN JANTAN 

 

Rektor, Para Anggota Senat dan Hadirin yang saya muliakan 

Infertilitas pada hewan jantan merupakan masalah yang signifikan dalam 

reproduksi hewan, karena dapat berdampak pada produktivitas serta keberhasilan 

program pemuliaan. Masalah ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kelainan 

genetik, gangguan hormonal, serta faktor lingkungan seperti paparan toksin [1]. Data 

menunjukkan bahwa sekitar 20-40% kasus infertilitas pada hewan jantan terkait dengan 

faktor lingkungan yang menyebabkan stres oksidatif, yang mengarah pada penurunan 

kualitas sperma [2].  

Stres oksidatif adalah kondisi yang terjadi ketika jumlah radikal bebas dalam tubuh 

melebihi kapasitas antioksidan untuk menetralisirnya, sehingga menyebabkan kerusakan 

pada sel dan jaringan. Proses ini terutama melibatkan molekul reaktif oksigen (Reactive 

Oxygen Species/ROS) seperti superoksida (O₂⁻), hidrogen peroksida (H₂O₂), dan radikal 

hidroksil (OH•), yang secara normal dihasilkan selama metabolisme seluler. 

Ketidakseimbangan antara radikal bebas dan antioksidan inilah yang dikenal sebagai stres 

oksidatif [3]. Stres oksidatif terjadi ketika keseimbangan antara produksi spesies oksigen 

reaktif (ROS) dan kapasitas tubuh untuk menetralisirnya dengan antioksidan terganggu. 

Kondisi stres oksidatif dapat menyebabkan kerusakan pada struktur sel sperma, sehingga 

menurunkan kemampuan fertilisasi [4]. Pada konsentrasi fisiologis, ROS diperlukan 

untuk fungsi sperma yang baik, seperti reaksi akrosom, kapasitasi, dan fusi sperma-oosit 

[5]. Namun ROS yang berlebihan dapat menyebabkan oxidative stress (OS), sehingga 



6 
 

menyebabkan kerusakan struktural dan fungsional pada sperma seperti peroksidasi lipid, 

oksidasi protein, dan kerusakan DNA, sehingga menyebabkan penurunan kesuburan 

hewan jantan dan risiko mutasi genetik pada keturunannya [6]. Hasil penelitian 

ditemukan bahwa tingginya kadar ROS yang terdeteksi pada sampel semen pria infertil 

seringkali disebabkan oleh kondisi patologis dan faktor lingkungan, seperti infeksi, 

merokok, alkoholisme, dan pola makan [7]. Hasil penelitian pada hewan coba 

menunjukkan bahwa pemaparan asap rokok pada tikus putih  (Rattus norvegicus) jantan 

selama 14 hari dapat menurunkan kualitas sperma, termasuk kecepatan, motilitas, 

morfologi, dan jumlah sperma serta menurunkan berat organ genital [8].  

 Pendekatan menggunakan antioksidan alami dan fitokompound menjadi alternatif 

karena dianggap lebih aman dan memiliki efek samping yang lebih rendah dibandingkan 

dengan terapi sintetis konvensional. Berbagai studi menunjukkan bahwa antioksidan 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas sperma dengan mengurangi stres oksidatif 

dan memperbaiki fungsi seluler. Antioksidan bekerja dengan cara menetralisir ROS, 

sehingga mencegah kerusakan oksidatif pada struktur penting sperma seperti membran, 

protein, dan DNA. Vitamin E, misalnya, dikenal memiliki efek perlindungan terhadap 

lipid pada membran sel sperma dari peroksidasi, menjaga fluiditas dan integritas 

membran yang diperlukan untuk motilitas sperma yang optimal. Vitamin C, sebagai 

antioksidan larut air, bertindak sinergis dengan vitamin E untuk mencegah kerusakan 

oksidatif berlebih dan mempertahankan stabilitas struktur sel [9].  

Bapak Ibu yang saya hormati, ulasan tentang antioksidan dalam mengurangi stres 

oksidatif dan meningkatkan kualitas spermatozoa dalam pidato pengukuhan guru besar 

ini difokuskan pada beberapa jenis tumbuhan yang kaya akan antioksidan alami, beserta 

senyawa spesifik yang dikandungnya dan manfaatnya dalam melawan stres oksidatif dan 

meningkatkan fertilitas hewan jantan yang menjadi focus dari riset saya sejak beberapa 

tahun terakhir.  

 

Rektor, Para Anggota Senat dan Hadirin yang saya muliakan 

Reactive Oxygen Species (ROS) adalah molekul reaktif kimia yang mengandung 

oksigen. Molekul-molekul ini, terutama diproduksi sebagai produk sampingan 

metabolisme selama respirasi mitokondria dan berbagai reaksi enzimatik, memiliki efek 

positif dan negatif pada reproduksi jantan [10]. Dalam kondisi yang terkontrol dan 

seimbang, ROS bermanfaat, mendorong proses fisiologis penting seperti kapasitasi 

sperma, reaksi akrosom, dan pensinyalan antar sel. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat ROS yang lebih tinggi menstimulasi kapasitasi sperma dan hiperaktivasi, 

reaksi akrosom, motilitas dan kemotaksis, serta pemadatan kromatin pada spermatozoa 

yang sedang matang [11]. Reactive Oxygen Species (ROS) dapat meningkatkan kapasitas 

sperma untuk berikatan dengan zona pelusida, menginduksi fusi sperma-oosit [11]. Selain 

itu ROS dianggap sebagai pengatur beberapa jalur intraseluler, yang memodulasi aktivasi 

berbagai faktor transkripsi [12]. ROS merangsang siklik adenosin monofosfat (cAMP) 

dalam sperma, yang meningkatkan fosforilasi tirosin melalui penghambatan tirosin 

fosfatase [11]. Mekanisme molekuler ini menghasilkan aktivasi beberapa faktor 

transkripsi yang terlibat dalam kaskade sinyal intraseluler untuk fisiologi sperma.  

Namun disisi lain, ROS dapat mengubah pematangan spermatozoa dengan 

mengganggu fungsi fisiologis sperma. Secara khusus, telah ditunjukkan bahwa katalase 

atau superoksida dismutase (SOD) menghambat kapasitasi sperma atau reaksi akrosom, 

mendukung bukti keterlibatan sentral ROS dalam fungsi spermatozoa (Wagner et al., 

2018). Akumulasi ROS yang berlebihan menjadi patologis, memicu serangkaian 
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kerusakan sel yang merugikan fungsi sperma. Untuk representasi visual dari peran ganda 

stres oksidatif dalam reproduksi jantan dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 1. Peran ganda stres oksidatif dalam reproduksi pria (Sumber : [13]). 

 

Selain peran fisiologis ROS, produksi ROS yang berlebihan dan stres oksidatif 

tampaknya terkait dengan efek berbahaya pada fertilitas hewan jantan terutama pada 

spermatozoa, yang mengakibatkan perubahan morfologi dan dinamika sifat seluler dan 

akhirnya menurunkan kemampuan fertilisasi [14].  

Dalam kondisi normal, tubuh memiliki mekanisme endogen untuk mengendalikan 

stres oksidatif melalui enzim antioksidan, seperti superoksida dismutase (SOD) dan 

katalase. Namun, ketika terjadi peningkatan produksi radikal bebas, mekanisme ini tidak 

selalu mampu menanggulangi dampaknya, sehingga dapat mengganggu fungsi 

reproduksi hewan jantan [15]. Oleh sebab itu, pentingnya memahami stres oksidatif 

dalam konteks reproduksi adalah langkah awal untuk mencegah penurunan kualitas 

reproduksi yang berkelanjutan. Stres oksidatif yang tak terkontrol dapat mempengaruhi 

keberhasilan reproduksi jangka panjang pada hewan, terutama hewan ternak yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi [16]. 

 

Rektor, Para Anggota Senat dan Hadirin yang saya muliakan 

Beberapa ekstrak herbal dan molekul murni yang berasal dari tanaman telah 

menunjukkan efek perlindungannya terhadap berbagai jenis penyakit [17], termasuk yang 

mempengaruhi sistem reproduksi [18]. Penelitian pada reproduksi jantan menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak tanaman dapat meningkatkan parameter semen, status 

androgen, indeks kesuburan, dan memiliki pengaruh positif terhadap kualitas sperma  

[19]. Antioksidan alami dengan kemampuan membersihkan radikal bebas telah banyak 

mendapat perhatian sebagai pengobatan potensial untuk mengatasi stres oksidatif dan 

fungsi hormon abnormal [20]. Antioksidan dapat secara langsung membersihkan ROS, 

menonaktifkannya, dan memperbaiki kerusakan. Selain itu, antioksidan menunjukkan 

beragam aktivitas biologis yang dihasilkan dari kemampuannya untuk meniru aksi 

estrogen endogen, menghambat aksi hormon, dan memodulasi produksi hormone [20]. 

Kapasitas antioksidan senyawa fenolik, flavonoid, dan makanan yang kaya akan senyawa 

ini telah berulang kali ditunjukkan dalam berbagai sistem in vitro dan in vivo.  

Pada penelitian yang telah kami lakukan untuk menyelidiki efek dan mekanisme 

beberapa ekstrak tumbuhan/tanaman dan produk alami pada sistem reproduksi. 

Diantaranya ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia). Tumbuhan Anredera 

cordifolia ini kaya akan senyawa antioksidan seperti flavonoid dan saponin, hasil 

penelitian menunjukkan berbagai aktivitas farmakologis termasuk sifat antioksidan  alami 

ini dapat menangkal efek berbahaya dari racun lingkungan seperti Bisphenol A, yang 

mengganggu homeostasis redoks dan mengganggu fungsi reproduksi [21]. Penelitian 

pada fertilitas tikus jantan yang dipapar asap rokok mengalami penurunan yang signifikan 
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dengan persentase motilitas rata-rata sebesar 56%. Setelah pemberian ekstrak daun 

binahong (Anredera cordifolia) dengan dosis 100 mg/kgbb terjadi peningkatan fertilitas 

yang signifikan [8].  

Tumbuhan meniran hijau (Phyllanthus niruri L) menunjukkan sifat antioksidan 

yang signifikan baik dalam studi in vitro maupun in vivo. Ekstrak tanaman tersebut 

menunjukkan aktivitas penangkal radikal bebas yang kuat, dengan nilai IC50 yang 

sebanding dengan asam askorbat [22]. Tumbuhan ini mengandung berbagai fitokimia, 

termasuk polifenol, flavonoid, dan tanin, yang berkontribusi terhadap efek 

antioksidannya [23]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa P. niruri dan konstituennya 

memiliki potensi sebagai antioksidan alami, yang bermanfaat untuk berbagai kondisi 

kesehatan, termasuk kesehatan reproduksi pria. 

 Ekstrak etanol rimpang Kaempferia galanga L (Kencur) menunjukkan efek 

antioksidan kuat, dengan nilai IC50 sebesar 1,824 mg/mL untuk DPPH dan 0,307 mg/mL 

untuk pengujian ABTS. Khasiat antioksidan tanaman ini disebabkan oleh kandungan 

polifenol dan flavonoidnya yang tinggi, dengan etil p-metoksisinamat yang diidentifikasi 

sebagai senyawa bioaktif utama. Temuan ini menunjukkan potensi kencur sebagai 

antioksidan alami dapat bermanfaat dalam mengatasi masalah infertilitas hewan jantan 

yang terkait dengan stres oksidatif. Tanaman lain yang juga diteliti yaitu kacang merah 

(Phaseolus vulgaris L), kacang merah memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 

sebesar 164,44 ppm menggunakan metode DPPH. Pada penelitian menggunakan 

isoflavone dengan dosis optimum 1,5 mg/hari dan mengakibatkan peningkatan bobot 

testis relatif, laju motilitas dan konsentrasi sperma testis tikus yang lebih tinggi. Perlakuan 

tepung kedelai kaya isoflavon dengan dosis isoflavon 1,5 mg/hari dapat meningkatkan 

kualitas spermatozoa tikus jantan. Demikian pula pemberian tepung kacang merah 

dengan dosis 4,5 Kgbb dapat meningkatkan jumlah dan motilitas spermatozoa mencit 

(Mus musculus). Secara keseluruhan, penggunaan antioksidan, terutama dari sumber 

herbal, menunjukkan potensi dalam mengatasi masalah reproduksi hewan jantan yang 

terkait dengan stres oksidatif.  

 

Rektor, Para Anggota Senat dan Hadirin yang saya muliakan 

Tantangan dalam penggunaan antioksidan alami adalah variasi respons terhadap 

jenis antioksidan tertentu dan interaksinya dengan senyawa lain dalam tubuh. Meskipun 

banyak penelitian yang menunjukkan manfaat antioksidan, beberapa hasil juga 

menunjukkan adanya variasi dalam efektivitasnya tergantung pada sumber antioksidan, 

seperti tanaman atau suplemen sintetis. Antioksidan alami juga dapat berinteraksi dengan 

senyawa lain dalam tubuh, yang dapat memperkuat atau mengurangi efek perlindungan 

antioksidan. Interaksi ini kadang-kadang sulit untuk diprediksi dan dapat mempengaruhi 

reproduksi hewan. Memahami lebih lanjut tentang bagaimana berbagai jenis antioksidan 

alami berinteraksi dalam tubuh dapat membantu memaksimalkan manfaatnya dalam 

meningkatkan fertilitas. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ke depan perlu fokus pada 

analisis mendalam mengenai mekanisme interaksi antioksidan alami dan bagaimana 

variasi ini berdampak pada sistem reproduksi. 

Dari segi prospek, antioksidan alami menawarkan alternatif yang menjanjikan dan 

lebih aman dibandingkan dengan antioksidan sintetis dalam mendukung kesehatan 

reproduksi hewan jantan. Prospek ini tidak hanya membantu meningkatkan kesehatan 

reproduksi pada hewan jantan tetapi juga membantu mengurangi penggunaan bahan 

kimia sintetis dalam industri peternakan. Dengan demikian, penggunaan antioksidan 

alami selaras dengan praktik peternakan yang lebih sehat dan berkelanjutan. 
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Secara keseluruhan, tantangan dan prospek penggunaan antioksidan alami dalam 

meningkatkan fertilitas hewan jantan memerlukan pendekatan yang komprehensif, 

termasuk pemahaman lebih dalam tentang aspek dosis, interaksi, dan mekanisme kerja. 

Dengan semakin berkembangnya penelitian di bidang ini, pemahaman tentang cara kerja 

antioksidan alami dalam meningkatkan kualitas reproduksi diharapkan akan semakin 

mendalam, memungkinkan pengembangan metode yang lebih presisi dan spesifik untuk 

setiap jenis hewan. Prospek jangka panjang penggunaan antioksidan alami, khususnya 

dalam sektor peternakan, dapat membawa perubahan besar dalam manajemen reproduksi 

yang lebih efisien dan ramah lingkungan.  

 

Penutup 

Dari uraian yang telah saya sampaikan, dapat disimpulkan bahwa begitu banyak sumber 

antioksidan alami di alam yang dapat digunakan dan dimanfaatkan untuk mengurangi 

stress oksidatif dan dapat meningkatkan fungsi reproduksi hewan jantan.  

 

Rektor, Para Anggota Senat dan Hadirin yang saya muliakan 

 Demikian uraian tentang potensi antioksidan alami dalam mengurangi stres 

oksidatif dan meningkatkan fertilitas hewan jantan. Anugrah alam Indonesia yang begitu 

kaya dengan berbagai sumberdaya alamnya sangat potensial perlu terus digali dan 

dikembangkan untuk meningkatkan Kesehatan reproduksi hewan maupun manusia.  

Rektor, Ketua Senat, para anggota senat dan hadirin yang saya muliakan. Perkenankan 

saya menutup pidato pengukuhan ini dengan menyampaikan ucapan terima kasih yang 

sebesar-besarnya dan setulus-tulusnya kepada semua pihak yang telah memberikan 

bantuan dan dukungan sehingga saya dapat sampai ke jenjang Guru Besar ini. Ucapan 

terima kasih saya sampaikan kepada: 

1. Pemerintah Republik Indonesia melalui Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia atas penetapan saya menjadi Profesor/Guru Besar 

dalam Bidang Perkembangan Hewan, Program Studi Pendidikan Biologi FKIP- 

Universitas Tadulako terhitung mulai tanggal 01 September 2024. 

2. Rektor Universitas Tadulako Prof. Dr. Ir. Amar, S.T, M.T. IPU. Asean Eng yang 

banyak membantu dalam proses terbitnya SK Guru Besar saya, serta para Wakil 

Rektor Universitas Tadulako . 

3. Ketua Senat, Ketua dan Anggota Dewan Pertimbangan Universitas Tadulako yang 

telah memberikan pertimbangan dan penilainnya sehingga berkenan memproses 

usulan guru besar saya. 

4. Ketua Senat Universitas Tadulako Bapak Prof. Dr. H. Djayani Nurdin, S.E., M.Si 

dan Muhammad Iqbal ST. MT serta seluruh anggota Senat Universitas Tadulako;  

5. Ketua Dewan Guru Besar Universitas Tadulako Prof. Dr. Ir. Fathurrahman, MP, dan 

Sekertaris Dewan Guru Besar Prof, Dr. Rosmala  serta seluruh anggota Dewan Guru 

Besar Universitas Tadulako;  

6. Ketua Dewan Pertimbangan Prof, Zainuddin Basri Ph.D dan Sekertaris Prof. Dr. 

Darmawati  serta seluruh anggota Dewan Pertimbangan Universitas Tadulako  

7. Ketua dan sekretaris dan anggota Satuan Pengawas Internal Universitas Tadulako  

8. Para Dekan dalam lingkungan Universitas Tadulako, Direktur Pascasarjana 

Universitas Tadulako. 

9. Dekan/ Ketua Senat/Para wakil dekan  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Tadulako, yang telah memfasilitasi usulan ke jenjang Guru Besar saya. 
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10. Kepala Biro Kepegawaian Bersama Staf, yang selama ini sangat luar biasa membantu 

pengusulan Guru Besar saya. 

11. Ketua Jurusan Pendidikan MIPA yang telah memfasilitasi selama ini. 

12. Ketua Program Studi Pendidikan Biologi Ibu Dr. Hj. Masriani, MP, yang telah 

memfasilitasi selama ini. 

13. Terima Kasih yang sebesar-besarnya saya haturkan kepada kedua orang tua saya 

yang telah berpulang keRahamatullah Alamarhumah Ibunda Hj. Saona Manditoni, 

dan Almarhum ayahanda H. Soetardjo yang telah mendidik dengan penuh kasih 

sayang dan penuh pengorbanan. Doa Ananda semoga Allah SWT mengampuni dosa-

dosa mereka, melapangkan kubur mereka, menerangi dengan cahaya-Nya, serta 

menempatkan mereka di surga-Nya yang penuh kedamaian dan kebahagiaan abadi. 

Semoga setiap pengorbanan, kasih sayang, dan didikan yang telah mereka berikan 

menjadi amal jariyah yang terus mengalir, dan Ananda senantiasa mampu menjadi 

anak yang sholeh, yang senantiasa menghadirkan doa dan pahala bagi keduanya. 

Aamiin ya Rabbal ‘Alamin." 

14. Terima Kasih yang sebesar besar saya haturkan kepada Ibu mertua Almarhumah Hj. 

Sitti Rolah semoga Allah SWT melapangkan kuburnya, mengampuni segala dosa-

dosanya, serta menempatkannya di tempat terbaik di sisi-Nya. Terima Kasih kepada 

Bapak Mertua ayahanda Mardin Maumbu semoga beliau selalu diberikan Kesehatan 

dan keafiatan dari Allah SWT. Aamiin. 

15. Terima Kasih Kepada Istri Tercinta Dr. Hj. Sutrisnawati, M.Kes yang selalu memberi 

inspirasi, dukungan, dan kasih sayang tanpa henti dalam setiap langkah perjalanan 

hidup dan karier saya. Terima kasih atas pengorbanan, pengertian, serta kesabaran 

yang begitu tulus, yang telah memberikan kekuatan serta semangat bagi saya untuk 

terus berkarya dan menghadapi berbagai tantangan sehingga dapat meraih Guru 

Besar ini. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan berkah-Nya 

untuk kita sekeluarga. Ananda tersayang Chaeranti Muldayani Dewi, SE, MSA, 

Moh. Yudha Syahputra, SE, Alya Shafira Nurhafizhah, S.Ked, dan anak mantu saya 

Baehaki, SE (Almarhum), Putriyanti, SE, Adam Milzam, S.Ked. yang telah 

mewarnai kehidupan ini dengan indah.  

16. Terima kasih kepada Keluarga Besar H. Soetardjo dan keluarga besar Mardin 

Maumbu yang selalu memberi semangat.  

17. Terima kasih kepada Bapak Prof. Dr. KH. Zainal Abidin, MA., beserta Istri dan 

Bapak.  

18. Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada hadirin sekalian atas perhatian dan 

pasrtisipasinya selama mengikuti acara ini, mohon maaf atas segala kekurangan saya. 

Semoga Tuhan selalu memberikan kesehatan, kedamaian, dan kesejahteraan kepada 

bapak ibu sekalian.  Amin.  

Akhirul kalam, semoga apa yang disampaikan dapat memberi manfaat, degan segala 

kelemahan dan kekurangan ilmu saya dalam lautan ilmuNya yang Maha Luas. 

Semoga langkah berikutnya dalam mengemban Amanah sebagai Guru Besar selalu 

dalam Ridho dan kemudahNya. Aamiin. 

Billaahit taufik wal hidayah 

Wasalamu alaikum warahmatulllahi wabarakatuh 
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